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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Urgensi penguatan etika 
digital pada siswa dalam menanggulangi penyebaran berita bohong (hoax) melalui 
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, (2) Penerapan penguatan etika digital 
siswa SMA/SMK di Surakarta dalam menanggulangi penyebaran berita bohong 
(hoax) di media sosial, (3) Hambatan dan solusi penerapan penguatan etika digital 
siswa SMA/SMK di Surakarta dalam menanggulangi penyebaran berita bohong 
(hoax) di media sosial. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan startegi 
penelitian ganda terpancang. Sumber data yang digunakan adalah informan, 
peristiwa, dan dokumen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling.  Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi dan analisis dokumen. Validitas data yang diperoleh dengan trianggulasi 
data dan trianggulasi metode. Analisis data menggunakan analisis interaktif yaitu 
persiapan, reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan. Prosedur penelitian 
terdiri dari  tahap persiapan, tahap pengumpulan data, tahap analisis data, dan tahap 
penyusunan laporan penelitian. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) Pendidikan Kewarganegaraan 
cukup penting untuk dapat mengakomodir visi kewarganegaraan di era digital 
citizenship dengan menyiapkan para siswa memiliki kompetisi ekonomi, 
produktivitas kerja yang kompleks, keamanan global, dan perkembangan media 
internet yang sangat krusial bagi keberlangsungan demokrasi. (2) Penguatan etika 
digital untuk menanggulangi penyebaran berita bohong (hoax) di media sosial oleh 
siswa SMA/SMK Kota Surakarta melalui Pendidikan Kewarganegaraan 
dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. Tahap perencanaan pembelajaran tahap ini nilai-nilai etika digital 
diintegrasikan atau diselipkan dalam silabus dan RPP. Tahap pelaksanaan 
pembelajaran, guru melalukan penguatan etika digital pada siswa melalui 
pembelajaran dengan menggunakan metode yang variatif ,gerakan literasi, dan 
program sekolah seperti cyber class,  e-learning, kelas digital dan PAS online. Pada 
tahap evaluasi, guru PKn melakukan evaluasi terkait penguatan etika digital pada 
siswa dalam menanggulangi penyebaran dengan evaluasi afektif. (3) Hambatan 
penguatan etika digital adalah kemampuan siswa, status sosial ekonomi, kecakapan 
guru, dan lingkungan. Sedangkan solusinya internalisasi nilai, saling belajar, dan 
kontinuitas serta intensivitas penanaman karakter 
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The purpose of this research was to know: (1) Urgency strengthening digital 
ethics in students to tackle spread of false news (hoax) in social media trough Civic 
Education, (2) Implementation of strengthening digital ethics in students Senior 
High School/ Vocational High School at Surakarta to tackle spread of false news 
(hoax) in social media, (3)Obstacles and solutions Implementation of strengthening 
digital ethics in students Senior High School/ Vocational High School at Surakarta 
to tackle spread of false news (hoax) in social media. 
This research employed qualitative descriptive methodology which applies 
double research strategy. Data sources of this research used were informants, 
events, and documents. The sampling technique used was purposive sampling. Data 
collection techniques used were interviews, observation, and documents analysis. 
This validity of the data obtained by the technique of data trianggulation and 
methods trianggulation. Analysis of data using an interactive analysis of the data 
reduction, presentation of data, and drawing concllusions. Research prosedure use 
the steps that the preparation, data colection, the stage of data analysis and 
research report writing 
The result of research showed as follows. (1) Civic Education is important 
enough to accommodate the vision of citizenship by preparing student to have 
economic competition, complex productivity work, global security, and 
development of internet media is crusial for the sustainability of democracy. (2) 
Strengthening digital ethics to tackle spread of false news (hoax) in social media 
through civic education by students senior high school/ vocational high school at 
Surakarta involved three stages: learning planning, implementation, and 
evaluation. Learning planning stage was caried out  by integrating digital ethics 
values in syllabus and RPP. The implementation stage teacher was carried out 
strengthen ethic digital to students with varied method of learning, movement of 
literacy, and school programs like cyber class, e-learning- digital class, and PAS 
online. Evaluation stage Civic Education teacher conduct evaluations related to the 
strengthening of digital ethic to tackle spread of hoax affective assessment. (3) 
Obstacles to strengthening  digital ethics are students ability, sosioeconomic  
status, teacher’s skills,  
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